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KATA PENGANTAR 
 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia investasi. 
Buku ini hadir sebagai panduan untuk memahami dinamika perilaku 
investasi yang kini semakin dipengaruhi oleh kemajuan digital. 
Dengan adanya platform digital, investasi menjadi lebih mudah 
diakses dan lebih banyak diminati oleh berbagai kalangan. 

Namun, dengan kemudahan tersebut muncul tantangan baru, 
baik dari segi psikologis, sosial, maupun ekonomi. Perilaku investor 
kini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor tradisional, tetapi juga oleh 
berbagai faktor digital yang semakin kompleks. Buku ini bertujuan 
untuk memberikan wawasan tentang bagaimana perilaku investasi 
berkembang menuju era digital, serta bagaimana investor dapat 
beradaptasi dengan perubahan ini untuk membuat keputusan 
investasi yang lebih cerdas dan strategis.  

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk mengeksplorasi 
berbagai aspek yang memengaruhi keputusan investasi di era digital, 
mulai dari faktor psikologis yang mendorong keputusan investor 
hingga peran teknologi dalam menciptakan peluang investasi yang 
lebih transparan dan mudah diakses. Dengan pendekatan yang 
komprehensif, buku ini tidak hanya cocok untuk para investor pemula 
yang ingin memahami dunia investasi digital, tetapi juga bagi mereka 
yang ingin memperdalam pengetahuan tentang tren dan perilaku 
investasi yang terus berkembang. Semoga buku ini dapat menjadi 
sumber inspirasi dan referensi yang berguna dalam mempersiapkan 
diri untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 
investasi di masa depan. 

 

Palembang, Maret 2025 
Penulis 
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BAB 1  
PENGANTAR INVESTASI DAN PASAR 

MODAL 
 

Oleh Roy Saleh, SE., MM. 

 

A. Pendahuluan 

Investasi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang esensial bagi 
individu maupun institusi untuk mencapai tujuan keuangan jangka 
panjang. Dalam konteks ekonomi, investasi didefinisikan sebagai alokasi 
sumber daya, baik dalam bentuk uang maupun aset lainnya, dengan 
harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Investasi mencakup 
berbagai bentuk, mulai dari investasi di sektor riil seperti properti dan 
emas, hingga investasi di sektor keuangan seperti saham, obligasi, dan 
instrumen derivatif. Aktivitas investasi tidak hanya memberikan manfaat 
bagi investor, tetapi juga menjadi pilar penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Fabozzi, F. J, 2002). 

Pasar modal memiliki peran sentral dalam mendukung kegiatan 
investasi. Sebagai salah satu komponen utama dalam sistem keuangan, 
pasar modal berfungsi sebagai sarana penghubung antara pihak yang 
memiliki kelebihan dana (investor) dengan pihak yang membutuhkan 
dana untuk pengembangan bisnis (emiten). Selain itu, pasar modal 
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi alokasi 
sumber daya, mengurangi ketergantungan pada pendanaan tradisional, 
dan mendorong stabilitas keuangan. Dengan beroperasinya pasar modal, 
pemerintah dan perusahaan dapat menggalang dana secara efektif untuk 
mendukung berbagai proyek strategis (Bodie, Z., Kane, A., & Marcus, A. J., 
2014).  

Pasar modal di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat 
sejak didirikan pada awal abad ke-20 hingga era digital saat ini. Buku ini 
bertujuan mengkaji secara sistematis sejarah pasar modal Indonesia, 



Perilaku Investasi: Menuju Digital Investasi 

 

 

25 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anggraini, Hilwa., et al. (2019). Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 
Return Saham Perusahaan Mining and Mining Services Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. MBIA. Vol. 18, No. 3, hal. 
101 - 113. 

Azis, Akbar. et al. (2024). Manajemen Investasi. Cetakan Pertama. Jambi: PT 
Sonpedia Publishing Indonesia 

Bodie, Z., Kane, A., & Marcus, A. J. (2014). Investments. (10th Edition). 
McGraw-Hill Education. 

Bodie, Z., Kane, A., & Marcus, A. J. (2018). Investments. (11th Edition). 
McGraw-Hill Education. 

Bursa Efek Indonesia. Panduan Investasi di Pasar Modal. Diakses dari 
www.idx.co.id 

Damodaran, A.. (2012). Investment Valuation: Tools and Techniques for 
Determining the Value of Any Asset. Wiley,  

Fabozzi, F. J. (2002). The Handbook of Financial Instruments. Wiley. 
Fabozzi, F. J. (2018). Capital Markets: Institutions, Instruments, and Risk 

Management. MIT Press. 
Fabozzi, F. J., & Modigliani, F. (2009). Foundations of Financial Markets and 

Institutions. Pearson Education. 
Fisher, D. E., & Jordan, R. J. (1995). Security Analysis and Portfolio 

Management. Prentice Hall. 
Gitman, L. J., & Joehnk, M. D. (2005). Fundamentals of Investing. Pearson. 
Gomber, P., Kauffman, R. J., Parker, C., & Weber, B. W. (2018). Digitalization 

in the Financial Industry: A Systematic Review and Agenda for Future 
Research. Journal of Management Information Systems. 

Hendrich, Mahdi. et al. (2024) Pengaruh Kebijakan Dividen, Struktur Modal, 
Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Pada Perusahaan Keuangan Dan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2017-2020. Jurnal EKOBIS: Kajian Ekonomi dan Bisnis. Vol. 
8 No. 1, hal. 22 - 39, Desember 2024.  

Hull, J. C. (2018). Options, Futures, and Other Derivatives. Pearson. 
Markowitz, H. M., (1952). Portfolio Selection: Efficient Diversification of 

Investments. Wiley. 

http://www.idx.co.id/


Perilaku Investasi: Menuju Digital Investasi 

 

 

27 

BAB 2  
PERKEMBANGAN DIGITALISASI DI 

PASAR MODAL 
 

Oleh Masnoni, SE., M.Si 
 

A. Pendahuluan 

Digitalisasi telah menjadi salah satu katalis utama dalam transformasi 
pasar modal global. Perubahan ini tidak hanya menciptakan efisiensi 
operasional yang lebih tinggi tetapi juga memperluas akses bagi 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan investasi. Dalam konteks 
pasar modal, digitalisasi melibatkan penerapan teknologi informasi dalam 
berbagai aspek, termasuk perdagangan saham, pengelolaan aset, 
pengawasan regulasi, hingga integrasi kecerdasan buatan untuk analisis 
data. Transformasi ini telah membawa dampak yang signifikan, baik dari 
sisi investor maupun pelaku pasar, sehingga menciptakan lanskap pasar 
modal yang lebih inklusif dan transparan (Gomber et al., 2018). 

 Di Indonesia, perkembangan digitalisasi di pasar modal berjalan 
seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Sejak awal 
2000-an, berbagai inovasi telah diperkenalkan, seperti perdagangan 
saham secara daring (online trading), digitalisasi layanan nasabah, dan 
platform investasi berbasis aplikasi. Inovasi ini memungkinkan akses yang 
lebih luas ke pasar modal, termasuk bagi investor individu yang 
sebelumnya terkendala oleh keterbatasan geografis dan biaya transaksi. 
Dengan memanfaatkan teknologi, investor kini dapat melakukan transaksi 
secara real-time tanpa perlu hadir secara fisik di bursa efek (Fabozzi, F. J., 
2018). 

 Selain memperluas akses, digitalisasi juga meningkatkan efisiensi 
dan akurasi dalam operasional pasar modal. Penerapan teknologi 
blockchain, misalnya, telah mulai diterapkan untuk mencatat transaksi 
saham dan mengelola data secara terdesentralisasi. Hal ini bertujuan 
untuk mengurangi risiko kesalahan manusia dan meningkatkan 
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BAB 3  
TEORI DAN KONSEP PERILAKU 

INVESTASI (BEHAVIOR INVESTMENT) 

 
Oleh Arubina Bangsawan, SE., MM. 

 

A. Pendahuluan 

Investasi telah lama dianggap sebagai aktivitas ekonomi yang didasarkan 
pada asumsi rasionalitas para pelaku pasar, di mana investor membuat 
keputusan secara logis dan optimal berdasarkan informasi yang tersedia. 
Model keuangan klasik, seperti teori portofolio Markowitz dan model 
penetapan harga aset modal (CAPM), berasumsi bahwa investor adalah 
entitas yang rasional dan selalu memaksimalkan utilitas mereka 
(Markowitz, 1952; Sharpe, 1964). Namun, pengalaman empiris dan 
pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa keputusan investasi sering 
kali menyimpang dari prediksi model-model klasik tersebut. 
Penyimpangan inilah yang menjadi dasar lahirnya disiplin ilmu behavioral 
finance atau perilaku investasi, yang mengkaji bagaimana faktor 
psikologis, emosional, dan sosial mempengaruhi keputusan investasi. 

 Meskipun teori investasi klasik mengasumsikan bahwa para 
investor selalu membuat keputusan secara rasional untuk 
memaksimalkan utilitas dan keuntungan, kenyataannya menunjukkan 
bahwa keputusan investasi sering kali dipengaruhi oleh bias kognitif, 
emosi, dan faktor sosial yang kompleks. Oleh karena itu, pendekatan dalam 
behavioral finance atau perilaku investasi menjadi krusial untuk 
memahami penyimpangan dari asumsi rasionalitas tersebut (Shefrin, 
2000). 

 Bab ini mengkaji berbagai teori dan konsep yang menjelaskan 
bagaimana dan mengapa investor mengambil keputusan investasi. 
Pendekatan perilaku investasi mengintegrasikan elemen psikologis 
seperti overconfidence, anchoring, loss aversion, dan herd behavior dalam 
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BAB 4  
 HERD BEHAVIOR DALAM INVESTASI 

 
Oleh Zein Ghozali, SE., MM., M.Si., Ak., CA., CSRS. 

 

A. Pendahuluan 

 Herd behavior atau perilaku kawanan dalam konteks investasi merupakan 
fenomena di mana investor cenderung mengikuti tindakan mayoritas 
tanpa melakukan analisis independen terhadap informasi fundamental 
yang ada. Fenomena ini muncul sebagai manifestasi dari kecenderungan 
manusia untuk mencari keamanan dan kepastian melalui kesamaan 
perilaku dengan kelompok, terutama dalam situasi ketidakpastian yang 
tinggi. Ketika pasar menghadapi kondisi yang ambigu atau kurang 
transparan, banyak investor merasa lebih nyaman untuk mengikuti jejak 
mayoritas, karena mereka percaya bahwa tindakan kolektif tersebut 
mencerminkan informasi atau intuisi yang lebih akurat daripada penilaian 
individu. 

Dalam praktiknya, herd behavior terlihat ketika investor mengambil 
keputusan serempak, seperti melakukan pembelian besar-besaran pada 
saat harga saham sedang naik atau menjual secara massal ketika pasar 
menunjukkan tanda-tanda penurunan. Perilaku ini sering kali tidak 
didasari oleh analisis fundamental yang mendalam, melainkan oleh 
sentimen pasar atau rumor yang tersebar melalui media massa dan 
platform sosial. Akibatnya, aksi kolektif tersebut dapat menyebabkan 
distorsi pasar, seperti pembentukan gelembung harga (bubble) ketika 
optimisme berlebihan mendorong harga naik jauh melebihi nilai 
fundamental, atau sebaliknya, crash mendadak ketika ketakutan massal 
menyebabkan aksi jual yang cepat dan luas. 

Studi dalam bidang keuangan dan psikologi telah mengemukakan 
bahwa  herd behavior merupakan salah satu penyebab utama 
ketidakstabilan pasar. Shiller (2000) dalam karyanya Irrational 
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BAB 5  
TRADING DAN PSIKOLOGI 

 
Oleh Dr. Mahdi Hendrich, SE., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Dalam dunia investasi, trading merupakan salah satu aktivitas yang 
memerlukan keputusan cepat dan tepat dalam menghadapi fluktuasi 
pasar yang dinamis. Namun, di balik aktivitas trading yang tampak 
mekanis dan terukur secara teknis, terdapat faktor psikologis yang 
memainkan peran krusial dalam menentukan hasil akhir setiap 
keputusan. Trading dan psikologi saling berkaitan erat karena emosi, 
persepsi, dan bias kognitif dapat memengaruhi cara trader 
menganalisis data, menafsirkan sinyal pasar, dan mengambil 
keputusan. Pendekatan psikologis dalam trading telah berkembang 
sebagai disiplin ilmu yang mengkaji bagaimana faktor-faktor internal 
dan eksternal mempengaruhi perilaku investor, yang pada gilirannya 
berdampak pada kinerja portofolio dan stabilitas pasar secara 
keseluruhan. 

FOMO (Fear of missing out) adalah kondisi psikologis di mana 
individu merasa cemas atau khawatir akan kehilangan peluang atau 
keuntungan yang dianggap berharga, sehingga mendorong mereka 
untuk mengambil keputusan secara impulsif tanpa pertimbangan 
yang matang. Dalam konteks investasi, FOMO sering menyebabkan 
investor segera terjun ke pasar saat muncul tren atau informasi 
positif, meskipun belum ada analisis fundamental yang memadai, 
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan keputusan investasi yang 
tidak optimal. Menurut Shefrin (2000) dalam Beyond Greed and Fear, 
tekanan emosional seperti FOMO dapat mengaburkan penilaian 
rasional investor, sedangkan Kahneman (2003) dalam Thinking, Fast 
and Slow menekankan bagaimana sistem berpikir intuitif yang cepat 
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BAB 6  
TRADING FOR A LIVING VS LIVING FOR 

TRADING  

 
Oleh Anton Trianto, SE., M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Di dunia trading dan investasi, terdapat dua pendekatan yang kerap 
dibahas dalam literatur keuangan modern, yaitu "trading for a living" 
dan "living for trading." Kedua konsep ini meskipun terdengar serupa, 
memiliki perbedaan mendasar dalam hal tujuan, filosofi, dan gaya 
hidup para pelaku pasar. Trading for a living mengacu pada praktik di 
mana trading dijadikan sebagai sumber pendapatan utama, di mana 
para trader mengutamakan stabilitas dan konsistensi dalam 
menghasilkan profit sehingga dapat memenuhi kebutuhan finansial 
sehari-hari. Sementara itu, living for trading menekankan pada 
dedikasi dan kecintaan terhadap aktivitas trading itu sendiri, sehingga 
trading tidak hanya dilihat sebagai pekerjaan atau sumber 
penghasilan, melainkan sebagai gaya hidup dan sarana untuk terus 
belajar serta berinovasi dalam menghadapi dinamika pasar. 

Perbedaan mendasar antara kedua pendekatan ini terletak pada 
motivasi internal dan cara trader mengelola risiko. Trader yang 
mengandalkan trading for a living cenderung menjalankan sistem 
trading dengan disiplin tinggi, mengutamakan strategi manajemen 
risiko yang ketat dan penggunaan alat bantu otomatis seperti stop-loss 
orders. Mereka fokus pada pencapaian target keuntungan secara 
konsisten melalui strategi yang telah teruji dan cenderung 
menghindari pengambilan keputusan impulsif yang dapat 
menggoyahkan pendapatan tetap mereka. Pendekatan ini 
mengharuskan trader untuk membangun fondasi keuangan yang kuat 
dan menyesuaikan gaya hidupnya agar konsisten dengan rutinitas 
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LEVERAGE DAN RISIKO INVESTASI 

 
Oleh Muhammad Iqbal, SE., MM 

 

A. Pendahuluan 

Dalam dunia investasi, leverage merupakan alat keuangan yang 
memungkinkan investor mengendalikan posisi yang jauh lebih besar 
dari modal yang dimilikinya, sehingga berpotensi meningkatkan 
keuntungan secara signifikan. Namun, penggunaan leverage tidak 
lepas dari risiko yang tinggi, terutama risiko margin call dan 
overexposure, yang dapat memperbesar kerugian apabila pasar 
bergerak tidak sesuai dengan ekspektasi. Konsep leverage ini sangat 
populer dalam berbagai instrumen keuangan, seperti saham, forex, 
dan derivatif, namun efek penggandaan keuntungan yang 
ditawarkannya juga sebanding dengan potensi risiko kerugian yang 
jauh lebih besar. Menurut Hull (2018) dalam Options, Futures, and 
Other Derivatives, leverage memberikan kesempatan bagi investor 
untuk meningkatkan eksposur pasar, tetapi juga meningkatkan 
sensitivitas terhadap fluktuasi harga secara drastis. 

Selain itu, penggunaan leverage yang tidak dikelola dengan baik 
dapat menyebabkan overexposure, di mana investor terlalu banyak 
mengalokasikan modal ke dalam satu atau beberapa aset, sehingga 
risiko keseluruhan portofolio meningkat. Overexposure mengurangi 
manfaat diversifikasi yang merupakan salah satu prinsip utama dalam 
Teori Portofolio Modern (Markowitz, 1952) dan dapat mengakibatkan 
kerugian besar jika terjadi pergerakan pasar yang tidak 
menguntungkan. Fama (1970) dalam Efficient Capital Markets: A 
Review of Theory and Empirical Work menekankan bahwa dalam 
kondisi pasar yang efisien, informasi tercermin secara sempurna 
dalam harga, namun dalam praktiknya, penggunaan leverage sering 
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MANAJEMEN RISIKO DALAM PERILAKU 

INVESTASI DIGITAL 

 
Oleh Vivin Afini, SS., MS 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap investasi secara 
signifikan, memungkinkan akses yang lebih mudah dan cepat bagi 
individu untuk berpartisipasi dalam pasar keuangan. Investasi digital, 
yang mencakup perdagangan saham online, cryptocurrency, peer-to-
peer lending, dan platform berbasis algoritma seperti robo-advisors, 
semakin populer dalam beberapa tahun terakhir. Namun, meskipun 
menawarkan peluang keuntungan yang tinggi, investasi digital juga 
membawa risiko yang unik, termasuk volatilitas pasar yang ekstrem, 
ancaman keamanan siber, serta bias psikologis yang dapat 
memengaruhi pengambilan keputusan investor. Oleh karena itu, 
manajemen risiko dalam perilaku investasi digital menjadi aspek yang 
krusial untuk memastikan bahwa investor dapat mengoptimalkan 
keuntungan sambil meminimalkan potensi kerugian (Damodaran, 
2012). 

Salah satu tantangan utama dalam investasi digital adalah 
tingginya volatilitas yang dapat menyebabkan pergerakan harga yang 
drastis dalam waktu singkat. Misalnya, harga Bitcoin yang mengalami 
kenaikan signifikan pada tahun 2017 dan penurunan drastis pada 
tahun berikutnya mencerminkan bagaimana pasar digital dapat 
dipengaruhi oleh spekulasi dan psikologi massa (Shiller, 2017). Selain 
itu, risiko keamanan siber juga menjadi ancaman serius, seperti yang 
terlihat dalam peretasan Mt. Gox pada tahun 2014, di mana lebih dari 
850.000 Bitcoin hilang akibat serangan siber (Antonopoulos, 2014). 
Selain faktor eksternal, faktor internal berupa bias kognitif seperti 
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